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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian yang berjudul komunikasi kelompok suporter sepak 

bola dalam menanamkan nilai – nilai rivalitas pada tim lawan ini, peneliti 

berusaha mengungkap dan menelaah lebih lanjut akan apa yang dipaparkan 

Hymes mengenai etnografi komunikasi dalam konteks komunikasi 

kelompok suporter sepak bola yang dalam hal ini penanaman nilai – nilai 

rivalitas banyak dilakukan oleh para anggota senior komunitas. Berdasarkan 

penelitian ini, didapatkan kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian 

sebagaimana yang telah dipaparkan di awal penelitian. Dalam menjawab 

bagaimana komunikasi kelompok komunitas Viking Persib Club dalam 

menanamkan nilai rivalitas dapat disimpulkan: 

 

5.1.1 Situasi Komunikatif 

Dalam dimensi situasi komunikatif bagian persepsi rivalitas 

Viking ditemukan hasil bahwa pada dasarnya tidak semua anggota 

Viking Persib Club mempersepsikan The Jakmania adalah rivalnya. 

Berdasarkan data di lapangan, terdapat dua indikator persepsi rivalitas 

anggota VPC yaitu kontekstual (dalam pertandingan) dan non-

kontekstual (di dalam dan di luar pertandingan). Secara umum 

memang mayoritas anggota Viking Persib Club selalu menganggap 

The Jakmania adalah rivalnya dalam situasi dan kondisi apapun.  

Rivalitas Viking dan The Jakmania dari tahun ke tahun tidak 

pernah padam. Terdapat fakta bahwa memang hal tersebut sengaja 

dipelihara agar rivalitas antar klub sepak bola yaitu Persib dan Persija 

terus memanas, sama halnya dengan kelompok suporternya. Di dalam 

Viking Persib Club terdapat situasi penanaman jiwa rivalitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua alasan dibangunnya situasi 

tersebut yaitu motif kolektif dan motif personal. Aktor – aktor yang 

membangun situasi tersebut ialah memiliki kepentingan tertentu 
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di belakangnya seperti demi eksistensi kelompok dan dendam pribadi 

atas pengalaman yang pernah dialami.  

Dalam situasi penanaman jiwa rivalitas di Viking Persib Club 

tidak lepas dari sifat situasi itu sendiri. Berdasarkan data hasil 

wawancara di lapangan, terdapat dua simpulan yang ditemukan yaitu 

situasi yang bersifat khusus dan situasi yang bersifat umum. Situasi 

khusus ialah situasi yang sengaja dibangun oleh dalang tertentu dalam 

komunitas VPC. Situasi umum ialah situasi yang tidak sengaja 

dibangun dalam arti terjadi dengan sendirinya.  

 

5.1.2 Peristiwa Komunikatif 

Perbedaan daerah dan peristiwa yang terjadi pada kedua klub 

sepak bola menjadi salah satu hal yang menjadi faktor penentu tim lain 

menjadi rivalnya, begitu pula pada kelompok suporternya. 

Berdasarkan hasil lapangan, alasan The Jakmania sebagai rival bagi 

Viking ialah dikarenakan faktor etnisitas dan peristiwa. Kultur 

keduanya yang berbeda dan jaraknya yang dekat serta pengalaman 

sejarah yang kelam diantara Viking dan The Jakmania menjadi faktor 

mengapa The Jakmania merupakan rival kuat bagi Viking.  

Keterlibatan aktor dalam penanaman jiwa rivalitas di dalam 

komunitas sangat berpengaruh sekali terhadap komunitas Viking 

Persib Club itu sendiri. Berdasarkan data hasil lapangan, secara umum 

aktor utamanya ialah didominasi oleh senior. Selain dominasi senior, 

terdapat juga seluruh anggota komunitas yang memang saling 

menebar kebencian mengenai rivalnya sehingga secara tidak langsung 

jiwa rivalitas tertanam pada setiap individu di VPC. Aktor – aktor 

tersebut jelas adanya memiliki tujuan tertentu akan ditanamkannya 

nilai rivalitas pada kelompoknya. Berdasarkan data lapangan terdapat 

tujuan positif dan negatif mengenai penanaman nilai rivalitas dalam 

VPC. Tujuannya ialah sebagai bentuk loyalitas, penyemangat 

kelompok, dan bahkan sengaja untuk menumbuhkan kebencian pada 

sang rival agar konflik terus terjadi. Selain itu, rivalitas juga sengaja 
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dipelihara karena memang sangat menghasilkan keuntungan bagi 

pihak tertentu. Apabila laga antar tim yang merupakan rival sedang 

bertanding, tiket di stadion dan hal yang lainnya akan meningkat pesat. 

Rivalitas antar suporter merupakan komoditas kuat bagi pihak 

tertentu.  

Selain tujuan, ditanamkannya budaya rivalitas juga memiliki 

makna tersendiri. Berdasarkan hasil data lapangan, terdapat dua 

makna yang ditemukan yaitu makna kebersamaan sebagai solidaritas 

kelompok dan makna perselisihan sebagai ajang saling menunjukkan 

eksitensi kelompok sesama rival. Ditanamkannya budaya rivalitas 

juga memiliki cara pelaksanaan tuturan tertentu. Sesuai dengan hasil 

lapangan, cara pelaksanaan tuturan mengenai penanaman rivalitas 

dalam komunitas dilakukan dengan komunikasi searah yang mana 

aktor utama adalah senior, dan komunikasi dua arah yang mana 

berjalan seperti diskusi yang dilakukan oleh seluruh anggota 

kelompok. Secara umum, komunikasi secara searah lah yang terjadi 

dalam penanaman rivalitas dalam komunitas.  

Selain dari pihak internal komunitas, pihak dari luar juga secara 

tidak langsung memiliki andil dalam penanaman jiwa rivalitas. Pihak 

luar di sini yaitu media. Berdasarkan data lapangan, berbagai media 

baik media cetak, media elektronik dan media sosial sangat 

mempengaruhi rivalitas pada kelompok suporter. Media tersebut 

mempengaruhi karena memang terkadang media memberikan 

pemberitaan tidak berimbang dan dalam media – media tersebut 

mengandung ujaran kebencian. Hal tersebut sehingga menjadi pemicu 

konflik dan menjadi ajang provokasi antar kelompok rival.  

Dalam sebuah komunitas suporter sepak bola, tidak jarang di 

dalamnya memiliki norma – norma tersendiri, begitu pula norma 

mengenai rivalitas. Berdasarkan hasil lapangan, pada komunitas 

Viking Persib Club tidak terdapat aturan tertulis mengenai rivalitas. 

Aturan yang ada hanyalah berupa lisan saja yang berarti tidak tertulis 

dan tidak mengikat. Ini menjadi salah satu penyebab konflik dengan 



125 
 

Pugu Raka Azi Fauzan, 2019 
KOMUNIKASI KELOMPOK KLUB SUPORTER SEPAK BOLA DALAM MENANAMKAN 
NILAI – NILAI RIVALITAS PADA TIM LAWAN 
Universitas Pendidikan Indonesia   |   repository.upi.edu   |   perpustakaan.upi.edu 

 

rival terus terjadi karena memang tidak adanya aturan mengenai 

rivalitas. Selain aturan, dalam sebuah komunitas suporter sepak bola 

biasanya terdapat gaya komunikasi tersendiri khususnya mengenai 

penyampaian mengenai rivalitas. Sesuai dengan hasil lapangan, gaya 

komunikasi yang dilakukan dalam komunitas Viking Persib Club 

ialah komunikasi tingkat rendah. Komunikasi tingkat rendah yang 

dilakukan ialah penyampaian pesan secara emosional seperti penuh 

tekanan, dengan suara yang keras, dan berapi – api. 

 

5.1.3 Tindak Komunikatif 

Senior memiliki andil besar dalam berjalannya sebuah 

komunitas, begitu pula pada Viking Persib Club. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa senior merupakan aktor utama dalam 

penanaman nilai rivalitas. Berdasarkan hasil lapangan, tindakan 

komunikatif yang terjadi pada VPC ialah berupa perintah yang 

dilakukan senior pada anggota lain khususnya juniornya. Perintah 

tersebut mengandung hal yang positif dan negatif. Positifnya ialah 

perintah pada seluruh anggota VPC untuk berdamai dengan rival. 

Ironisnya, banyak juga terdapat perintah negatif untuk terus berkonflik 

dengan dengan The Jakmania. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Akademik 

Dilihat dari aspek akademis penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana komunikasi kelompok komunitas Viking Persib Club 

dalam menanamkan nilai rivalitas dilihat dari tiga dimensi Di 

antaranya; situasi komunikatif, peristiwa komunikatif’ dan tindak 

komunikatif. Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan 

ilmu akan kajian komunikasi kelompok dalam suporter sepak bola 

salah satunya seperti rivalitas antar suporter sepak bola. 

 

5.2.2 Implikasi Praktis  
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Secara praktis, kajian ini diharapkan bermanfaat bagi 

lingkungan dan pendidikan multi-kultural mengenai bagaimana 

komunikasi kelompok yang dapat mengatasi berbagai reaksi seperti 

rivalitas negatif yang dilakukan oleh anggota kelompok suporter 

sepak bola ketika berada dalam situasi atau peristiwa apapun.  

 

5.3 Rekomendasi 

5.3.1 Rekomendasi Akademis 

Penelitian ini hanya difokuskan pada komunikasi kelompok 

yang dilakukan suporter sepak bola dari segi rivalitas dalam Viking 

Persib Club. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian serupa tetapi 

dengan subjek yang berbeda, misalnya pemain sepak bola atau 

anggota suporter pada klub yang lain. 

 

5.3.2 Rekomendasi Praktis 

Secara praktis, para suporter sepak bola memelihara 

rivalitasnya karena ingin menjadi kelompok suporter yang paling 

unggul dari kelompok lainnya khususnya rival. Hal ini dikarenakan 

mereka tidak ingin harga dirinya diinjak – injak oleh suporter lain. 

Oleh karena itu perlunya bimbingan terkait suporter bukanlah hal yang 

negatif. Suporter merupakan aset penting bagi khazanah sepak bola 

dunia.  
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